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ABSTRAK

Setiap remaja bereaksi berbeda-beda terhadap cerai mati orang tuanya, ada berbagai
macam faktor yang dapat mempengaruhi psikologis mereka. Cerai mati merupakan
cerai yang terjadi karena salah satu pasangan baik suami ataupun istri meninggal dunia.
Kaliwungu Selatan adalah salah satu kecamatan di kabupaten Kendal Jawa Tengah.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah; (1) pandangan syariat Islam mengenai
cerai mati dan dampaknya atas psikologi anak usia remaja, (2) dampak positif dan
negatif cerai mati terhadap psikologis anak usia remaja, (3) solusi dari dampak cerai
mati terhadap psikologis anak usia remaja. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif studi kasus. Hasil dari penelitian ini yaitu; (1) Islam telah mengatur
mengenai cerai mati dan hak-hak pasca terjadinya cerai mati dari masing-masing pihak
yang bersangkutan dan dampaknya atas psikologis anak usia remaja, (2) ada 5 dampak
positif cerai mati terhadap psikologis anak usia remaja di Kaliwungu Selatan dan ada 5
dampak negatif cerai mati terhadap psikologis anak usia remaja di Kaliwungu Selatan,
(3) ada 4 solusi dari dampak cerai mati terhadap psikologis anak usia remaja.

Kata Kunci: Cerai Mati; Psikologis; Remaja.

ABSTRACT

Every teenager reacts differently to their parents' divorce, there are various factors that
can influence their psychology. Death divorce is a divorce that occurs because one of the
partners, either husband or wife, dies. South Kaliwungu is one of the sub-districts in
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Kendal district, Central Java. The problem formulation in this research is; (1) the view of
Islamic law regarding divorce and its impact on the psychology of teenagers, (2) the
positive and negative impacts of divorce on the psychology of teenagers, (3) solutions to
the impact of divorce on the psychology of teenagers. This research uses a qualitative case
study research method. The results of this research are; (1) Islam has regulated death
divorce and the post-death divorce rights of each party concerned and its impact on the
psychology of teenage children, (2) there are 5 positive impacts of death divorce on the
psychology of teenage children in South Kaliwungu and There are 5 negative impacts of
divorce on the psychology of teenagers in South Kaliwungu, (3) there are 4 solutions to the
impact of divorce on the psychology of teenagers.

Keywords: Divorce; Psychological; Teenagers.

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu ibadah yang sangat mulia yang dianjurkan
bagi seorang muslim. Di antara tujuan pernikahan adalah menjalankan sunnah Nabi
Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam, memenuhi kebutuhan biologis manusia,
menjaga nafsu syahwat, menyempurnakan agama, dan menciptakan keluarga yang
bahagia di dunia dan akhirat. Akan tetapi, terkadang pernikahan tidak berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, ada kalanya dalam pernikahan terdapat hal atau konflik yang

berujung dengan perceraian.

Dalam pencatatan hukum keluarga di Indonesia cerai terbagi menjadi dua, yaitu
cerai hidup dan cerai mati. Cerai hidup adalah status bagi mereka yang hidup berpisah
sebagai suami istri karena bercerai dan belum menikah lagi. Sedangkan cerai mati
adalah status bagi mereka yang ditinggal mati oleh pasangan sahnya, baik suami

ataupun istri dan belum menikah lagi.

Cerai mati tidak hanya berdampak pada pasangan, akan tetapi juga berdampak
pada anak-anak yang ditinggalkan. Terutama pada anak usia remaja, remaja adalah
masa pada anak umur tiga belas sampai dua puluh satu tahun. Anak usia remaja

cenderung memiliki hubungan yang erat dengan kedua orang tuanya, anak usia remaja
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juga akan sangat membutuhkan bimbingan dan nasehat dalam kehidupan
kesehariannya. Anak usia remaja yang kurang dekat dengan orang tuanya cenderung
dalam pergaulannya akan melakukan hal-hal negatif seperti pergaulan bebas, keluar
rumah tanpa batasan, bahkan sampai pada perbuatan yang dilarang oleh agama

maupun negara seperti memakai obat-obatan terlarang dan sebagainya.

Cerai mati akan sangat berpengaruh pada anak usia remaja. Cerai mati atau
kematian orang tua tidak hanya berdampak pada biologis anak, akan tetapi juga akan
berdampak pada psikologis anak. Dengan kematian orang tua, anak remaja akan
kehilangan salah satu sosok figur yang sangat penting dalam hidupnya sehingga
memunculkan perasaan sedih yang sangat mendalam, perasaan putus asa, kehilangan
semangat dalam menjalani aktivitas, hilangnya semangat belajar, dan bisa sampai pada
tahap depresi. Sehingga dengan semua perasaan ini akan muncul pikiran-pikiran atau
ide untuk melampiaskan perasaannya kepada aktivitas atau kegiatan tertentu. Ada yang
melampiaskan pada kegiatan atau aktivitas yang positif seperti bergabung dengan

organisasi, aktif dalam masyarakat dan sekolah, dan memperdalam ilmu agama Islam.

Akan tetapi, tidak jarang remaja yang melampiaskan perasaan pasca kematian
orang tuanya kepada hal-hal negatif seperti mabuk-mabukan, sering keluar malam,
berpacaran, bahkan sampai mengkonsumsi narkoba atau obat-obatan terlarang. Hal ini
bisa terjadi karena beberapa faktor, dengan kematian orang tuanya remaja akan
kehilangan figur panutan sehingga remaja akan mencari figur lain yang sesuai dengan
keinginannya. Dengan kematian orang tua remaja akan kehilangan sosok yang selalu
menasehati, membimbing dan memberi semangat kepadanya ketika mendapat masalah
dalam kesehariannya. Dengan kematian orang tua, remaja akan kurang mendapat rasa
kasih sayang dari orang tuanya, sehingga dengan beberapa faktor ini remaja

melampiaskan rasa perasaan kehilangannya dengan hal-hal yang negatif.

Hasil dari penelusuran penelitian terdahulu, belum ditemukan adanya
pembahasan mengenai analisis dampak cerai mati terhadap psikologis anak usia
remaja dalam fokus pembahasan yang mengkaji tentang pandangan syariat Islam

mengenai cerai mati dan psikologi, dampak positif dan negatif cerai mati terhadap
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psikologis anak usia remaja, solusi dari dampak cerai mati terhadap psikologis anak
usia remaja. Di antara penelusuran terdahulu yaitu: pertama “Perceraian Yang
Mengakibatkan Dampak Negatif Terhadap Anak Khususnya Anak Dibawah Umur”.
(Wulan 2019). Penelitian ini membahas tentang perceraian bukan jalan yang baik
dalam menyelesaikan konflik antara suami istri karena yang akan merasakan dampak
dari perceraian bukan hanya suami maupun istri itu sendiri, melainkan anak juga akan
merasakan dampaknya. Keluarga adalah hal yang sangat penting bagi anak, oleh karena
itu perceraian bukanlah hal yang baik dalam menyelesaikan konflik dalam keluarga. Sisi
perbedaannya adalah peneliti mengkaji tentang cerai mati dan tentang pandangan
syariat Islam mengenai cerai mati dan dampaknya atas psikologi anak usia remaja.
Sedangkan pada jurnal ini membahas tentang perceraian serta dampak negatifnya

terhadap anak di bawah umur.

Yang kedua yaitu “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Prestasi Anak”.
(Yusuf 2014). Hasil penelitian pada jurnal ini yaitu dampak dari perceraian orang tua
sangatlah banyak, diantaranya rendahnya semangat dalam menggapai cita-cita,
rendahnya semangat dalam belajar, melakukan tindakan kriminal dan yang lain
sebagainya. Adapun strategi atau cara membina anak yang terkena dampak dari
perceraian orang tuanya adalah dengan pendidikan agama baik formal atau nonformal.
Adapun yang ketiga yaitu “Dampak Perceraian Terhadap Psikologis, Emosional, Dan
Mental Anak Dalam Perspektif Hukum Islam”. (Syarif 2022). Hasil dari penelitian ini
yaitu terkadang pasangan suami istri memiliki konflik. Konflik yang terjadi disebabkan
karena beberapa faktor diantaranya perbedaan pandangan hidup, ekonomi, dan tidak
adanya tanggung jawab, sehingga dapat berujung pada perceraian. Perceraian tidak
hanya berdampak pada pasangan suami istri itu sendiri, akan tetapi juga akan
berdampak pada anak. Sisi persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang cerai dan
pengaruhnya terhadap anak. Sedangkan sisi perbedaannya adalah peneliti mengkaji
tentang cerai mati dan dampaknya atas psikologi anak usia remaja. Sedangkan pada
jurnal ini membahas tentang cerai hidup dan dampaknya atas psikologis, emosional dan

mental pada anak.
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Penulis mengamati terdapat beberapa dampak psikologis yang timbul pada anak
usia remaja pasca terjadinya cerai mati pada orang tuanya yang terjadi di Kecamatan
Kaliwungu selatan. Karena ada beberapa remaja pasca cerai mati orang tuanya menjadi
pribadi yang lebih baik dan ada beberapa remaja menjadi pribadi yang nakal dan susah
dikontrol. Oleh karena itu penulis mempunyai ketertarikan yang kuat untuk membahas
dan meneliti fenomena ini lebih dalam. Bagaimana pandangan Islam mengenai cerai
mati dan psikologi, apa dampak negatif dan positif pada anak usia remaja pasca

kematian orang tua, apa solusi dan tindak lanjutnya.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Dalam penelitian ini,
informasi diambil dari beberapa remaja yang terdampak cerai mati orang tuanya di
Kaliwungu Selatan Kendal. Sedangkan teknik pengambilan data informasi dengan

melakukan metode wawancara dan observasi.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pandangan Syariat Islam Mengenai Cerai Mati dan Dampaknya Atas Psikologi

Anak Usia Remaja

Cerai mati merupakan cerai yang terjadi karena salah satu pasangan baik suami
ataupun istri meninggal dunia. Dalam Islam, perceraian bisa terjadi atas beberapa
alasan, termasuk kematian salah satu pasangan. Ketika salah satu pasangan meninggal
dunia, perkawinan secara otomatis menjadi batal. Hal ini dikenal sebagai cerai mati,
karena kematian salah satu pasangan menjadi penyebab langsung dari akhirnya
pernikahan. Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan putusnya suatu perkawinan
dikarenan tiga hal, yaitu perceraian, kematian, dan putusan pengadilan. (Kompilasi

Hukum Islam, Hal. 57).

Saat salah satu pasangan meninggalkan dunia, maka pasangan yang ditinggalkan

diberikan hak untuk menerima warisan dan hak-hak harta lainnya sesuai dengan ajaran
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[slam. Bagi perempuan atau istri yang suaminya meninggal, maka wajib baginya
menjalankan iddah. (Ashari, Beni, And Fatimatuzzahro, 2022). Abd. Mogsith Ghazali
mendefinisikan iddah sebagai waktu yang harus dihitung oleh istri semenjak berpisah
dengan suaminya baik karena talak ataup karena meninggal, dan pada tenggang waktu
tersebut, seorang istri tidak boleh menikah dengan laki-laki lain. (Al Amin 2016). Allah

Subhaanahu Wa Taala berfirman:

o a8 T 3. W3 o 7 \J ¢ :‘;1.)7/ 1% > G- 4 e
O Sl @ AT Gl G A5 of B8 A4 Y B WD Fenaily s Sallllly
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>
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Para istri yang diceraikan wajib menahan diri mereka tiga quru’. Tidak boleh bagi
mereka menyembunyikna apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka jika
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Suami-suami mereka lebih berhak
untuk kembali kepada mereka dalam masa itu. Mereka (para istri) mempunyai
hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi para
suami mempunyai kelebihan atas mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana. (Al-Qur’an, 2:228).

Selain harus melaksanakan iddah seorang istri yang suaminya meninggal wajib
baginya melaksanakan ihdad. Ihdad adalah hak janda atau istri yang suaminya yang
telah meninggal dunia untuk tetap tinggal di rumah suaminya selama periode tertentu
setelah kematiannya. [hdad memberikan keamanan dan perlindungan kepada istri yang
ditinggalkan. Selain itu ihdad juga sebagai bentuk berkabung atas kematian suaminya.
Iddah dan ihdad juga dapat berfungsi untuk menentukan bersih atau tidaknya rahim
dan janin, maka dari itu mayoritas ulama mewajibkan seorang istri yang suaminya
meninggal dunia untuk melaksanakan iddah dan ihdad. (Husna, Kamilatul, And Bachri,

2023).
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Sedangkan seorang anak pasca meninggalnya orang tua mendapatkan hak
berupa hak waris sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, Allah

Subhaanahu Wa Taala berfirman:

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit maupun banyak, menurut bagian

yang telah ditetapkan. (Al-Qur’an, 4:7)

Selain warisan anak juga mendapatkan hak asuh yang termasuk di dalamnya
mendapatkan nafkah baik papan, pangan, dan sandang, mendapatkan pendidikan yang
layak, mendapatkan kasih sayang, dan mendapatkan rasa aman atau perlindungan dari

orang tua yang masih hidup atapun keluarganya.

Cerai mati atau kematian salah satu orang tua pada usia remaja merupakan
cobaan yang sangat berat dan memiliki makna yang mendalam tentang kehilangan.
Karena pada masa remaja, seorang anak berada pada fase mencari identitas atau jati
diri dengan emosi yang belum stabil dan dengan segala konflik dan permasalahannya.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), konflik merupakan perselisihan,
percekcokan, dan pertentangan. Maka dari itu cerai mati orang tua akan sangat
memberikan guncangan yang besar bagi remaja. Tetapi secara umum, remaja
menganggap kematian orang tua sebagai kehilangan sosok yang memberikan kasih
sayang, kehilangan keutuhan keluarganya, kehilangan sosok panutan, kehilangan arah

dan rasa aman serta kehilangan teman untuk berkeluh kesah.

Cerai mati juga berdampak pada psikologi anak. Psikologi dalam Islam
didefinisikan sebagai pembahasan Islam yang berkaitan dengan aspek serta perilaku

kejiwaan manusia agar dapat membentuk kualitas diri yang lebih baik sehingga
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mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. (Fuad Anshori).
Sedangkan dampak psikologis adalah pengaruh positif ataupun negatif yang muncul
sebagai hasil dari stimulus dan respon yang bekerja pada diri seseorang, dimana

pengaruh tersebut terlihat dalam tingkah laku orang tersebut. (Litasari 2016).

Remaja yang terdampak cerai mati orang tuanya cenderung mengalami
perubahan mood yang signifikan, kehilangan gairah atau minat pada kegiatan yang
sebelumnya mereka sukai, dan merasa putus asa. Mereka mungkin juga mengalami
masalah tidur atau makan yang berlebihan atau kurang, serta kesulitan berkonsentrasi

di sekolah atau dalam aktivitas sehari-hari.

Secara umum, Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada semua makhluk
hidup. Termasuk di dalamnya berbuat baik kepada keluarga, tetangga dan orang-orang
sekitar yang ditinggal mati orang tuanya. Sikap yang tepat untuk dilakukan bagi seorang
muslim ketika menemukan saudara atau tetangga yang sedang ditimpa musibah adalah
dengan menghibur, memberikan bantuan, serta memberikan rasa aman dan nyaman
kepada mereka. Hal ini sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

Radhiyallahuanhu, Rasulullah Shalallah Alaihi wa Sallam bersabda;
52 2as il o O 2 5 W B U O 5 8t 22 0

M5 5V WA o 8 SR Kled SR 2ag oﬁ‘yb e seled g o e

ale}/’

5 el 038 (3 AR DS LA 0% &

Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah
akan melapangkannya dari salah satu kesusahan di hari kiamat. Barang siapa
meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan penderitaannya di
dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang muslim, Allah akan
menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba

selama hamba itu mau menolong saudaranya. (HR. Muslim)
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui cerai mati dalam Islam merupakan cerai
yang terjadi karena salah satu pasangan baik suami ataupun istri meninggal dunia.
Sedangkan psikologi dalam Islam adalah pembahasan Islam yang berkaitan dengan
aspek serta perilaku kejiwaan manusia agar dapat membentuk kualitas diri yang lebih
baik sehingga mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Islam
juga menganjurkan untuk berbuat baik kepada saudara, tetangga atau teman yang

sedang tertimpa musibah, termasuk di dalam musibah itu adalah kematian orang tua.
B. Dampak Positif Dan Negatif Cerai Mati Terhadap Psikologis Anak Usia Remaja

Ada beberapa dampak psikologis positif dan negatif dari cerai mati yang dialami

oleh remaja Kaliwungu Selatan. Di antara dampak positifnya yaitu:
1. Lebih semangat mendalami ilmu agama

Semangat dalam mendalami ilmu agama menjadi salah satu dampak positif pada
psikologi yang terjadi pada remaja Kaliwungu Selatan pasca meninggalnya orang tua
mereka. Kematian orang yang sangat dicintai memberikan semangat atau motivasi pada
remaja Kaliwungu Selatan untuk lebih dalam mempelajari ilmu agama. Hal ini sebagai
mana yang di sampaikan oleh MIM, remaja Kaliwungu Selatan yang terdampak cerai

mati. la menyampaikan;

Setelah ibu ga ada, jadi lebih ingin mendalami ilmu agama agar bisa bermanfaat
bagi orang tua. Selain itu saya juga lebih menurut jika diperintah sama orang tua
atau saudara.

Demikianlah sikap yang seharusnya seorang muslim lakukan yaitu senantiasa
semangat dalam mendalami dan mempelajari ilmu agama. Mempelajari ilmu agama
adalah salah satu cara untuk menjadi anak sholeh. Sedangkan salah satu yang dapat
membawa manfaat bagi orang tua yang telah meninggal yaitu anak sholeh yang
mendoakan orang tuanya. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahuanhu Ia

berkata, Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda;
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Apabila anak Adam (manusia) telah wafat, terputuslah amalnya kecuali tiga
perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yang

mendoakannya. (HR. Muslim)
2. Lebih mengingat kematian dan mempersiapkannya

Salah satu dampak positif terhadap psikologis yang dialami oleh remaja di
Kaliwungu Selatan pasca meninggalnya orang tua mereka adalah lebih mengingat
kematian dan lebih mempersiapkannya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh

MAY, remaja Kaliwungu Selatan yang terdampak cerai mati. [a menyampaikan;

Setelah ibu meninggal, rasanya sangat sedih dan tidak percaya kalo ibu sudah ga
ada, dari sini jadi sadar pentingnya mengingat kematian dan menyiapkan bekal
untuk di akhirat nanti.

Dengan mengingat kematian, diharapkan umat Islam dapat memperbaiki amal
perbuatan dan menjalani hidup sesuai dengan ajaran Islam dan tidak terjerumus
kepada kenikmatan dunia yang menipu. Persiapan ini mencakup memperbanyak amal
sholeh, melaksanakan semaksimal mungkin semua perintah-Nya, serta menjauhi semua
larangan-Nya. Selain itu mengingat kematian juga membantu umat Islam untuk
menghargai waktu, usia, dan kesempatan yang telah diberikan oleh Allah Subhaanahu
wa Ta'ala untuk memperbanyak amal sholeh serta tidak menyia-nyiakannya untuk hal-

hal yang tidak bermanfaat. Allah Subhaanahu wa Taala berfirman:
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Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati. Hanya pada hari Kiamat
diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari neraka dan
yang dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh kemenangan.

Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya. (Al-Qur’an, 3:185)
3. Menjadi pribadi yang mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain

Menjadi pribadi yang mandiri dan tidak bergantung pada orang lain menjadi
salah satu dampak positif cerai mati terhadap psikologis anak usia remaja di Kaliwungu
Selatan. Kehilangan orang tua menjadi dorongan yang kuat untuk mengembangkan
kemandirian yang lebih besar dalam mengelola kehidupan sehari-hari remaja di
Kaliwungu Selatan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh RVH, seorang remaja
dari Kaliwungu Selatan yang terdampak cerai mati orang tuanya. la menyampaikan;
“Setelah orang tua saya meninggal saya bisa menjadi anak yang lebih mandiri dan tidak

ketergantungan dengan orang lain”.

Hal senada juga disampaikan oleh RT, remaja asal Kaliwungu Selatan yang

terdampak cerai mati orang tuanya. la mengatakan;

Saya jadi tidak mudah bergantung pada orang lain, dan percaya semua masalah
di hidup saya akan saya hadapi sendiri, karena saya merasa memiliki tanggung
jawab terhadap diri saya sendiri.

4, Menjadi pribadi yang lebih kuat

Diantara dampak positif cerai mati terhadap psikologi anak usia remaja di
Kaliwungu Selatan adalah menjadi pribadi yang lebih kuat. Cerai mati atau kematian
orang tua merupakan cobaan atau musibah yang sangat berat bagi remaja di Kaliwungu
Selatan. Cobaan ini menjadi dorongan remaja Kaliwungu Selatan untuk menjadi pribadi
yang lebih kuat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh FNI, remaja Kaliwungu

Selatan yang terkena dampak dari cerai mati. la menyampaikan;
Saya aga kaget melihat pertanyaan ini, tapi setelah saya pikir lagi ternyata ada

dampak positifnya, yaitu menjadikan saya pribadi yang lebih kuat, karena ya
mau tidak mau harus berjuang dan besar tanpa adanya sosok bapak.
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5. Lebih sayang dan berbakti kepada orang tua yang masih hidup dan keluarga

Lebih sayang dan berbakti kepada orang tua yang masih hidup dan keluarga
menjadi dampak positif cerai mati bagi psikologi anak usia remaja di Kaliwungu Selatan.
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh RMD, remaja asal Kaliwungu Selatan yang

terdampak cerai mati. [a menyampaikan;

Dampak positifnya yaitu sikap kita kepada orang tua menjadi lebih baik dan
halus, dan tidak menyia-nyiakan orang tua kita yang masih hdup satu lagi, rajin
mendoakan orang tua agar umur lebih panjang dan selalu diberikan kesehatan.

Hal senada juga disampaikan oleh MB, remaja Kaliwungu Selatan yang juga

terdampak cerai mati orang tuanya. la menyampaikan;

Saya menyadari bahwa tidak sedikit juga orang yang mengalami hal serupa atau
bahkam lebih berat dari saya, bahwa tiap orang sekita saya memiliki ujian hidup
yang berbeda. Hal ini membuat saya lebih bersyukur karena masih memiliki ibu
dan kakak-kakak yang hebat hebat yang menyayangi saya serta terus
mengingatkan untuk mendoakan ayah saya agar kelak dapat kembali berkumpul

di surga.

Demikianlah sikap yang seharusnya dilakukan oleh seorang anak kepada orang
tuanya yaitu berbakti kepadanya. Agama Islam mewajibkan umatnya untuk berbakti
berlemah lembut kepada orang tua karena besarnya kebaikan dan pengorbanan orang
tua yang dilakukan dalam mengasuh dan mendidik anaknya tanpa mengharapkan
balasan dari anaknya. Selain mendapatkan pahala yang besar dari Allah dan memenubhi
kewajiban pada agama, berbakti kepada orang tua juga dapat menguatkan ikatan dalam

keluarga dan dapat membentuk lingkungan yang penuh dengan kasih sayang dalam

keluarga. Allah Subhaanahu wa Taala berfirman:
LMS 3 Tads ;ij\ _\on /,..LJ/ Z u\ W\ u,:uj]‘(,/ 36 Y1 s N &l 0 i

U;%iw&) s Y3 &
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia dan
hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tua. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai pada usia lanjut dan dalam
pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (Al-Qur’an, 17:23)

Adapun dampak negatif terhadap psikologis yang dialami oleh remaja di

Kaliwungu Selatan Kendal yaitu:
1. Lebih nyaman dengan lawan jenis

Lebih nyaman dengan lawan jenis menjadi salah satu dampak negatif dari cerai
mati terhadap psikologi anak usia remaja di Kaliwungu Selatan. Pada masa remaja
seorang anak masih sangat membutuhkan bimbingan, perhatian, serta kasih sayang
dari orang tua. Mereka menganggap kehilangan orang tua seperti kehilangan figur yang
menjadi teladan atas tingkah lakunya. Ketika mereka kehilangan salah satu figur
panutan atau teladan, remaja cenderung mencari figur lain yang akan dijadikan

panutannya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh FNI, la menyampaikan;

Karena jarang ketemu bapak saya tidak bisa merasakannya secara langsung,
dampaknya saya bisa merasa nyaman dengan lawan jenis, saya pernah
melakukan kesalahan yang fatal, dan saya harus mengontrol perasaan yang tidak
seharusnya terjadi.

2. Salah pergaulan

Dampak negatif cerai mati terhadap psikologi anak usia remaja di Kaliwungu
Selatan yang selanjutnya adalah salah pergaulan. Ketika remaja tidak mendapatkan
sesuatu yang seharusnya mereka dapatkan dari orang tua atau keluarga seperti
perhatian, kasih sayang dan yang lainnya, mereka cenderung mencari apa yang tidak
mereka dapatkan dengan yang lain. (Nurhidayati, And Chairani, 014). Seperti mencari
teman yang bisa memberikan perasaan senang atau seorang teman yang bisa

memberikan validasi kepadanya. Kurangnya pengawasan dari orang tua yang masih
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hidup menjadikan anak remaja di Kaliwungu Selatan mendapatkan kebebasan dalam
melakukan aktivitas kesehariannya. Dengan kebebasan dalam beraktivitas ditambah
dengan kesedihan yang mendalam karena meninggalnya salah satu orang tuanya,
membuat remaja menyalurkan perasaan sedihnya kepada hal yang yang melanggar
norma agama ataupun norma dalam masyarakat dan terjerumus pada pergaulan bebas.
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh RMD, Ia menyampaikan; “Ada dampak

negatifnya ketika orang tua meninggal, contohnya adalah salah pergaulan”.
3. Kurangnya rasa percaya diri

Salah satu dampak negatif cerai mati pada psikologi anak usia remaja di
Kaliwungu Selatan adalah kurangnya rasa percaya diri. Cerai mati orang tua
memberikan pengalaman traumatis bagi remaja di Kaliwungu Selatan. Hal ini yang
membuat mereka berpikiran negatif dan berdampak pada rasa percaya diri mereka.
Selain itu, kurangnya validasi atau pujian dari orang tua yang masih hidup ataupun
keluarga, serta sifat remaja yang senang membanding-bandingkan kehidupannya
dengan orang lain membuat mereka merasa jauh tertinggal dengan temannya yang
memiliki keluarga sempurna. Hal ini dapat menyebabkabkan kecemasan sehingga
menimbulkan pikiran-pikiran negatif pada diri mereka sendiri atau lingkungan
sekitarnya serta dapat mengurangi rasa percaya diri mereka. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh MB, Ia menyampaikan; “Kurangnya rasa percaya diri ketika tidak

memiliki pengalaman yang sudah dimiliki orang lain pada usia yang sama”.
4. Kurang semangat dalam belajar dan ibadah

Kurang semangat dalam sekolah menjadi dampak negatif cerai mati terhadap
psikologi anak usia remaja di Kaliwungu Selatan. Cerai mati memberikan perubahan
lingkungan yang besar dalam keluarga remaja di Kaliwungu Selatan. Dengan perubahan
lingkungan keluarga ini membuat emosi anak menjadi tidak stabil dan sulit dalam
menyesuaikan diri sehingga hal ini dapat mempengaruhi konsentrasi belajar dan ibadah

mereka. Selain itu, dengan kehilangan orang tua mereka menganggap kehilangan sosok
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yang selalu mendukung dan memotivasi mereka. Hal ini sebagaimana yang disampaikan

oleh MIM, Ia menyampaikan;

Dampak negatifnya yaitu ke semangat belajar yang sangat kurang, karena saya

merasa tidak ada yang menyemangati saya sehingga nilai sekolah saya rendah.

Selain berpengaruh terhadap semangat sekolah, cerai mati juga menyebabkan
seorang remaja kurang semangat dalam ibadah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan

oleh MAY, Ia menyampaikan;

Dulu sebelum ibu meninggal sering diingatkan buat sholat, sering diajak ke
kajian-kajian juga, tapi setelah ibu meninggal jadi kurang semangat ibadahnya
karena ga ada ngajak lagi.

5. Menjadi pribadi yang lebih tertutup dan sulit untuk bersosialisasi

Dampak negatif cerai mati terhadap psikologi anak usia remaja di Kaliwungu
Selatan yang terakhir yaitu menjadi pribadi yang lebih tertutup dan susah untuk
bersosialisasi. Cerai mati orang tua memberikan perasaan kehilangan yang mendalam
bagi remaja di Kaliwungu Selatan. Dengan kesedihan yang mendalam ini membuat
seorang remaja sulit untuk mengungkapkan perasaan mereka kepada orang lain. Selain
itu, remaja yang terkena dampak cerai mati mungkin menganggap orang lain tidak bisa
mengerti atau memahami apa yang mereka rasakan, hal inilah yang menyebabkan
mereka lebih mempercayai diri mereka sendiri dan menjadikan pribadi mereka yang

lebih tertutup. Hal ini sebagaimana yang di sampaikan oleh RT, la menyampaikan;

Saya merasa kesepian, apalagi orang tua tunggal saya menikah lagi dan saya
kurang cocok dengan orang tua sambung, dan sering memendam semua masalah
sendiri.

Hal senada juga disampaikan oleh MIM, la menyampaikan;
Selain itu sering merasa sendiri, dan sedih yang berlanjut karena ketika

mempunyai masalah saya bingung mau cerita ke siapa. Selain itu saya menjadi
orang yang lebih tertutup dari orang lain, hal itu yang membuat saya menjadi
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tidak bisa mengekspresikan perasaan diri sendiri dan susah untuk bersosialisasi

dengan orang lain.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dampak positif cerai mati
terhadap psikologi anak usia remaja di Kaliwungu Selatan yaitu; (1) lebih semangat
mendalami ilmu agama, (2) lebih mengingat kematian dan mempersiapkannya, (3)
menjadi pribadi yang mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain, (4) menjadi
pribadi yang lebih kuat, (5) lebih sayang dan berbakti kepada orang tua yang masih
hidup dan keluarga. Sedangkan dampak negatif cerai mati terhadap psikologi anak usia
remaja di Kaliwungu Selatan yaitu; (1) lebih nyaman dengan lawan jenis, (2) salah
pergaulan, (3) kurangnya rasa percaya diri, (4) kurang semangat dalam belajar dan

ibadah, (5) menjadi pribadi yang lebih tertutup dan sulit untuk bersosialisasi.
C. Solusi Dampak Cerai Mati Terhadap Psikologis Anak Usia Remaja

Ada beberapa solusi dari dampak cerai mati terhadap psikologis anak usia

remaja di Kaliwungu Selatan yaitu:
1. Belajar ilmu agama

Belajar ilmu agama menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan bagi remaja
yang terdampak cerai mati oleh orang tuanya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh MAY, ia menyampaikan; “Solusi ketika saya sedih setelah ditinggal ibu yaitu belajar
ilmu agama, agar saya tahu apa yang seharusnya saya lakukan agar bisa bermanfaat
bagi ibu saya”. Perlu diingat bahwa belajar ilmu agama merupakan suatu kewajiban
bagi seorang muslim sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik

Radhiyallahuanhu la berkata, Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda;

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim. (HR. Ibnu Majah)

Selain menunaikan kewajiban, dengan belajar ilmu agama, remaja yang

terdampak cerai mati akan lebih mengerti makna dari kehidupan dan kematian. Remaja
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akan tau untuk apa manusia diciptakan, apa saja perintah Allah yang wajib
dilaksanakan dan apa saja larangan-Nya. Selain itu, belajar ilmu agama juga dapat
menjadi pengalihan dari rasa sedih akibat kematian orang tuanya karena disibukkan
dengan aktivitas seperti membaca Al-Qur’an, mempelajari hadis, atau mengikuti kajian
yang dapat memberikan ketenangan dan kedamaian pada hati mereka. Belajar ilmu
agama juga dapat menjadi sarana untuk mencari teman yang sholeh yang dapat
memberikan dukungan dan arahan positif untuknya. Sehingga dengan lingkungan yang
mendukung ini remaja bisa lebih semangat dalam melakukan aktivitas sehari-harinya

serta terhindar dari pergaulan yang tidak baik.
2. Membuka diri dan bersosialisasi dengan orang lain

Membuka diri dan bersosialisasi dengan orang lain menjadi salah satu solusi bagi
remaja yang terkena dampak dari cerai mati orang tuanya. Hal ini sebagaimana yang

disampaikan oleh MIM, ia menyampaikan;

Solusi dari diri sendiri yaitu mencoba untuk bersosialisasi dan membuka diri

dengan lingkungan sekitar, memperbanyak relasi dengan orang-orang karena

nantinya ketika bekerja saya juga akan bertemu dengan banyak orang dengan
perbedaan sifat dan latar belakang.

Sosialisasi merupakan suatu proses dimana seseorang melakukan internalisasi
konsep, gagasan, ide, atau nilai-nilai, ide kepada orang lain dalam suatu kelompok atau
institusi sosial sehingga memunculkan keikutsertaan atau partisipasi dalam kelompok
atau institusi sosial tersebut. (Elyas, Hadi, Iskandar, And Suardi, 2020). Meningkatkan
sosialisasi dengan keluarga dan teman yang dimiliki dapat membantu mengatasi rasa
sepi yang dapat mendorong bangkitnya pengalaman duka. (Rusli, And Widyastuti,
2023).

Membuka diri dan bersosialisasi dengan orang lain dapat membantu remaja
untuk mengalihkan rasa sedih akibat kematian orang tuanya dan dapat membantu
untuk menjaga kesehatan mentalnya dengan interaksi sosial yang positif. Selain itu,
membuka diri dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar juga dapat membangun

jaringan dukungan yang kuat. Dengan berinteraksi dengan berbagai orang, mereka
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dapat menemukan teman-teman atau sosok figur yang dapat memberikan motivasi,

semangat, dukungan dan bimbingan ketika mereka mengalami kesulitan.
3. Menceritakan kesedihannya dengan orang dekat

Bercerita dengan orang dekat bisa menjadi solusi yang efektif bagi remaja untuk
menghilangkan kesedihan pasca meninggalnya orang tua. Cerai mati orang tua dapat
menimbulkan perasaan cemas, depresi, dan sedih yang berlarut-larut bagi remaja. Maka
dari itu dalam situasi seperti ini remaja membutuhkan seseorang yang siap untuk
mendengarkan, memahami serta membina mereka dalam melalui situasi dan kondisi
ini. Dengan menceritakan perasaan sedihnya kepada orang dekat memungkinkan bagi
remaja untuk merasa didengar, dipahami dan merasa mendapatkan kasih sayang serta
kepedulian orang sekitar. Sehingga hal ini dapat memberikan mereka rasa nyaman dan
dukungan emosional yang sangat dibutuhkan mereka. Hal ini sebagaimana yang

disampaikan oleh MAY, la menyampaikan;

Selain belajar ilmu agama dan bersosialisasi dengan orang lain, membuka diri
dengan menceritakan perasaan kita kepada kakak, temen atau saudara juga
dapat membantu mengurangi rasa sedih saya setelah ibu meninggal.

Hal senada juga disampaikan oleh MIM, la menyampaikan;

Ketika ada masalah saya mulai mencoba untuk menceritakan masalah saya ke
orang lain, mencoba menerima dan mengikhlaskan takdir yang sudah Allah
Subhaanahu wa Ta’ala tetapkan ke saya.

Dalam Islam, ketika seorang muslim sedang tertimpa suatu musibah atau
kesedihan, maka dianjurkan kepadanya untuk berkeluh kesah, mengadukan, berdoa
dan meminta pertolongan kepada Allah Subhaanahu wa Ta’ala. Hal ini sebagaimana
yang dicontohkan oleh Nabi Ya’'qub Alaihissalam ketika diberi musibah penyakit kulit,

Allah Subhaanahu wa Taala berfirman:
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Dia (Ya’qub) menjawab, “hanya kepada Allah lah aku mengadukan kesusahan dan
kesedihanku. Aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui. (Al-Qur’an,
12:86)

Musibah atau kesedihan yang Allah berikan kepada hamba-Nya dengan tujuan
agar manusia sadar bahwa mereka membutuhkan Allah. Selain itu, dengan musibah
atau kesedihan yang di timpakan, Allah ingin manusia mengingat dan senantiasa dekat

dengan-Nya. (Ahmad 2020). Allah Subhaanahu wa Taala berfirman:

&t s £ g 1.5, 187 1, 5. o] T s }&V}’f//
Gyl fg Sl T JENT o3 adis p s OB 62 ety (SSS

s ) S P s F e .. & ;:/L/‘~< P o
O Qibl QLLQU%W\ ‘-’l&l:"-“

Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah (wahai Nabi
Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “sesungguhnya kami adalah
milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami kembal”. (Al-Qur’an,
2:155-156)

4. Dukungan dan motivasi dari keluarga dan orang sekitar

Keadaan emosi pada masa remaja yang masih belum stabil dikarenakan adanya
hubungan yang erat dengan keadaan pada hormon. Ketidak stabilan emosi yang terjadi
pada remaja karena adanya tuntutan dari orang tua ataupun masyarakat, hal ini
menjadi dorongan bagi remaja untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dirinya
yang baru (Sarwono, 2008). (Risnawati 2018). Oleh karena itu remaja masih sangat
membutuhkan bimbingan dan dukungan dari keluarga maupun orang sekitarnya. Hal
ini sebagaimana yang disampaikan oleh MAY, la menyampaikan;

Kepedulian, dukungan, dan motivasi dari orang sekitar sangat berarti bagi saya,

jangan acuh tak acuh dan beranggapan bahwa anak remaja bisa mengatasi

masalahnya sendiri.
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Hal senada juga disampaikan oleh MB, la menyampaikan;

Masing-masing anak mungkin memiliki reaksi yang berbeda ketika ditinggal

orang tuanya, serta waktu yang berbeda sampai anak tersebut dapat kembali

beraktivitas seperti biasa. Sampaikan dukungan pada mereka, buat perasaan
mereka tervalidasi, dan bantu membesarkan mereka semampu kita seperti
mendidik dan meringankan beban keluarga yang tersisa.

Dukungan dan motivasi dari keluarga atau orang sekitar yang berupa kasih
sayang, kepedulian ataupun dukungan materi dapat memberikan perasaan yang
nyaman bagi remaja yang terkena dampak dari cerai mati. Selain itu motivasi dari
keluarga dan orang terdekat juga dapat membantu remaja menumbuhkan kembali

semangat untuk menggapai cita-citanya meskipun sedang menghadapi cobaan yang

berat.

Dengan memberi dukungan dan motivasi dengan berbagi pengalaman hidup
kepada mereka, hal ini dapat membuat mereka belajar untuk membangun ketahanan
mental yang kuat saat menghadapi situasi yang sulit. Dengan semua dukungan tersebut,
remaja akan merasakan kehangatan emosional dan dapat membantu mereka untuk
tumbuh dan berkembang secara positif meskipun mengalami cobaan yang berat dalam

kehidupan mereka.

Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa solusi dari dampak cerai mati
terhadap psikologis anak usia remaja yaitu; (1) belajar ilmu agama, (2) membuka diri
dan bersosialisasi dengan orang lain, (3) menceritakan kesedihannya dengan orang

dekat, (4) dukungan dan motivasi dari keluarga dan orang sekitar.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan dari pembahasan di atas maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Cerai mati merupakan cerai yang terjadi karena salah satu pasangan baik suami
ataupun istri meninggal dunia. Sedangkan psikologi dalam Islam adalah
pembahasan Islam yang berkaitan dengan aspek serta perilaku kejiwaan
manusia agar dapat membentuk kualitas diri yang lebih baik sehingga
mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Islam juga
menganjurkan untuk berbuat baik kepada saudara, tetangga atau teman yang
sedang tertimpa musibah, termasuk di dalam musibah itu adalah kematian orang
tua.

Ada beberapa dampak positif dan negatif cerai mati terhadap psikologi anak usia
remaja di Kaliwungu Selatan. Diantara dampak positifnya yaitu; (a) lebih
semangat mendalami ilmu agama, (b) lebih mengingat kematian dan
mempersiapkannya, (c) menjadi pribadi yang mandiri dan tidak bergantung
kepada orang lain, (d) menjadi pribadi yang lebih kuat, (e) lebih sayang dan
berbakti kepada orang tua yang masih hidup dan keluarga. Sedangkan dampak
negatif cerai mati terhadap psikologi anak usia remaja di Kaliwungu Selatan
yaitu; (a) lebih nyaman dengan lawan jenis, (b) salah pergaulan, (c) kurangnya
rasa percaya diri, (d) kurang semangat dalam belajar dan ibadah, (e) menjadi
pribadi yang lebih tertutup dan sulit untuk bersosialisasi.

Ada beberapa solusi dari dampak cerai mati terhadap psikologis anak usia
remaja yaitu; (a) belajar ilmu agama, (b) membuka diri dan bersosialisasi dengan
orang lain, (c) menceritakan kesedihannya dengan orang dekat, (d) dukungan

dan motivasi dari keluarga dan orang sekitar.
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